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ABSTRAK 

Krisis global yang terjadi pada 2008 merupakan salah satu krisis yang 

menyebabkan melemahnya Stabilitas Sistem Keuangan (SSK). Krisis keuangan 

ini membuktikan bahwa setiap negara masih tidak tanggap akan perubahan global 

sehingga dalam pengelolaan risiko sistem keuangan melalui kebijakan yang telah 

dilakukan oleh bank sentral tidak cukup mampu dalam menstabilkan krisis 

keuangan tersebut. Perumusan kebijakan makroprudensial digunakan untuk  

memitigasi perilaku perbankan dalam menyalurkan kredit dan pembiayaan kepada 

UMKM yang bersifat prosiklal. Instrumen kebijakan makroprudensial yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Loan to Value (LTV)/ Financing to Value 

(FTV) dan Giro Wajib Minimum berdasarkan Loan to Deposit Ratio (LDR) / 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Selain itu juga ada variabel makroekonomi 

dan variabel likuiditas bank. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana 

pengaruh kebijakan makroprudensial terhadap pertumbuhan kredit dan 

pembiayaan UMKM yang disalurkan oleh perbankan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analisis Vector Error Correction Model (VECM) 

menggunakan data time series bulan Januari 2010 – Juli 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan makroprudensial belum mampu menekan 

pembiayaan dan secara umum variabel makroekonomi dan likuiditas bank juga 

memiliki pengaruh terhadap kredit dan pembiayaan. 

Kata Kunci : Kebijakan Makroprudensial, LTV/FTV, GWM-LDR/FDR, 

Kredit, Pembiayaan, VECM. 
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ABSTRACT 

The global crisis that occurred in 2008 was one of the crises that led to the 

weakening of the Financial System Stability (SSK). The financial crisis proved 

that every country was still unresponsive to global changes so that the 

management of financial system risk through policies implemented by the central 

bank was not sufficiently capable of stabilizing the financial crisis. 

Macroprudential policy formulation is used to mitigate banking behavior in 

channeling credit and financing to procyclal MSMEs. Macroprudential policy 

instruments used in this study are Loan to Value (LTV) / Financing to Value 

(FTV) and Minimum Statutory Reserves based on Loan to Deposit Ratio (LDR) / 

Financing to Deposit Ratio (FDR). In addition, there are also macroeconomic 

variables and bank liquidity variables. The purpose of this study is to see how the 

influence of macroprudential policies on credit growth and MSME financing 

distributed by banks. The research method used is the Vector Error Correction 

Model (VECM) analysis method using time series data for January 2010 - July 

2020. The results show that macroprudential policies have not been able to 

suppress financing and in general the macroeconomic variables and bank 

liquidity also have an influence on credit and financing.  

Keywords: Macroprudential Policy, LTV / FTV, GWM-LDR / FDR, Credit, 

Financing, VECM. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2008 merupakan awal krisis global yang dialami oleh 

beberapa negara yang tidak bisa mengantisipasi ketidakstabilan 

perekonomian dan keuangan setelah reformasi. Sehingga setiap negara 

membuat suatu regulasi untuk menstabilkan keuangan yang disebabkan 

oleh gejolak krisis global. Krisis keuangan ini membuktikan bahwa setiap 

negara masih tidak tanggap akan perubahan global sehingga dalam 

pengelolaan risiko sistem keuangan melalui kebijakan yang telah 

dilakukan oleh bank sentral tidak cukup mampu dalam menstabilkan krisis 

keuangan tersebut. Maka dari itu sangat diperlukan tanggung jawab besar 

dari bank sentral dalam melakukan kebijakan untuk menstabilkan 

keuangan. 

Dalam menghindari adanya risiko keuangan yang sistemik serta 

menstabilkan laju pertumbuhan kredit, sehingga pemerintah Indonesia 

membuat kebijakan makroprudensial yang bertujuan untuk menstabilkan 

keuangan dan meminimalisir risiko sistemik. Melalui Surat Bank 

Indonesia Tahun 2013 kebijakan makroprudensial merupakan bagian dari 

kebijakan utama yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia 

dalam mencegah dan mengurangi risiko sistemik. Feri Anggriawan (2015) 

mengungkapkan bahwa risiko sistemik yang dimaksud adalah seberapa 

potensi terganggunya baik seluruh ataupun sebagian dari sistem keuangan
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yang ditimbulkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor penularan 

(contaigon) dan faktor keterkaitan (interconnectedness) antar pasar 

keuangan ataupun instansi dan perilaku institusi cenderung mengikuti 

siklus ekonomi (procyclical). 

Menurut Bailiu, et.al (2015) kebijakan makroprudensial adalah 

suatu kebijakan yang didasari dengan ke hati-hatian untuk membatasi 

risiko keuangan sistemik serta mencegah gangguan keuangan pada 

perekonomian yang berdampak terjadinya krisis keuangan global. Tujuan 

dari kebijakan makroprudensial yaitu mengurangi biaya makroekonomi 

yang digunakan dalam membatasi risiko keuangan sistemik. Melalui 

instrumennya, interaksi kebijakan makroprudensial dapat ditransmisikan  

dengan sektor perbankan. Adapun instrumen yang dimaksud yaitu dapat 

dikategorikan menurut obyektifitas apakah berkaitan dengan kredit 

(credit-related) seperti Loan to Value (LTV) dan Pertumbuhan Kredit, lalu 

untuk berkaitan dengan likuiditas (liquidity-related) seperti reserve 

requirement sedangkan untuk berkaitan dengan modal (capital-related) 

seperti capital requirement.Instrumen kebijakan makroprudensial yang 

selalu diandalkan adalah instrumen countercyclical serta diiringi dengan 

pengawasan modal perbankan yang ketat. Bank Indonesia menerbitkan 

Instrumen kebijakan makroprudensial yang diantaranya yaitu Loan to 

Value, Giro Wajib Minimum, dan transparansi Suku Bunga Dasar Kredit 

(SBDK) yang memiliki spesifikasi masing-masing sesuai dengan 
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permasalahan yang ditimbulkan, berikut adalah penjelasan terkait 

instrumen kebijakan makroprudensial : 

1. Loan to Value (LTV) 

Kebijakan Loan to Value (LTV) ini mengatur rasio fasilitas kredit 

yang mana fasilitas ini semakin menurun seiring banyaknya 

permintaan dari UMKM. Kebijakan ini untuk mengurangi risiko 

sistemik yang terjadi dalam pertumbuhan kredit dan pembiayaan 

UMKM yang dikelola oleh masyarakat. 

2. Giro Wajib Minimum 

Kebijakan Giro Wajib Minimum ini berdasarkan Loan to Deposits 

Ratio (LDR)  yaitu mewajibkan bank umum untuk memelihara tingkat 

Loan to Deposits Ratio (LDR) yang mana untuk mengukur tingkat 

likuiditas suatu bank. Jika suatu rasio semakin tinggi, maka dapat di 

indikasikan bahwa semakin rendahnya nilai likuiditas bank yang 

bersangkutan, hal ini disebabkan oleh jumlah dana yang dibutuhkan 

untuk membiayai suatu kredit menjadi semakin tinggi.  

3. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) 

Merupakan kebijakan yang dijalani oleh suatu bank dalam melakukan 

transparansi nilai suatu suku bunga kredit yang digunakan. Dalam hal 

ini pihak Bank wajib melaporkan kepada Bank Indonesia serta 

melakukan publikasi secara rutin atas komponen SBDK tersebut. 
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Salah satu tujuan kebijakan makroprudensial ialah memitigasi 

suatu risk system yang terjadi pada UMKM akibat pertumbuhan kredit 

yang tinggi sehingga dapat menimbulkan kegagalan dalam kredit yang 

disalurkan. Instrumen kebijakan makroprudensial ini memiliki potensi 

yang kuat dalam memitigasi risk system yang terjadi pada sektor UMKM, 

jika menggunakan kebijakan moneter dalam mengatasi kegagalan kredit 

akan berpengaruh cukup luas dalam perekonomian sehingga tidak dapat 

fokus pada masalah yang menimbulkan risk system. 

Mitigasi risk system yang dilakukan oleh Indonesia salah satunya 

adalah dalam memitigasi  risiko kredit agar tidak terjadi gangguan pada 

sektor kredit yang dapat berdampak pada sistemik. Pertumbuhan kredit 

UMKM terhadap kredit perbankan dari tahun 2019 hingga 2020 

mengalami fluktuaktif dalam perbandingan pertumbuhan kredit UMKM 

dan pertumbuhan kredit perbankan, dapat dilihat dari data berikut: 
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Gambar 1 Grafik Kredit UMKM terhadap Perbankan 2019-2020 

 

Sumber : statistik sistem keuangan ojk.go.id 

Dari data di atas pertumbuhan kredit UMKM terhadap kredit 

perbankan masih berfluktuasi sehingga dalam memitigasi kegagalan kredit 

yang terjadi pada sektor kredit ini bisa diatasi melalui kebijakan 

makroprudensial yaitu instrumen LDR dan LTV/FTV sehingga sektor 

kredit dapat menjadi lebih aman dari kegagalan kredit yang terjadi ataupun 

gangguan yang sistemik. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

21/13/PBI/2019 tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 

20/8/PBI/2018 Tentang Rasio Loan to Value untuk Kredit Properti, Rasio 

Financing to Value untuk Pembiayaan Properti, dan Uang Muka untuk 

Kredit atau Pembiayaan Kendaraan Bermotor menjelaskan besaran 

maksimum LTV/FTV untuk Kredit dan Pembiayaan ruko/rukan ialah 85% 

untuk golongan II dan 75% golongan III dalam peraturan tersebut 

disebutkan mulai berlaku dari 2 desember 2019 (Indonesia, 2019). Sesuai 

dengan peraturan diatas bahwa relaksasi Loan To Value (LTV) yang 
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dilakukan oleh Bank Indonesia ini bertujuan mendorong pertumbuhan 

UMKM di Indonesia dan juga menghindari terjadinya kredit macet di 

tengah penyaluran kredit kepada UMKM. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat rentan terjadi guncangan 

(shock) apabila ada gangguan risiko sistemik yang terjadi pada sistem 

keuangan, pertumbuhan ekonomi sendiri memiliki dampak kepada 

penyaluran pembiayaan UMKM dan pertumbuhan kredit. Berikut data 

perbandingan pertumbuhan kredit dan pembiayaan UMKM terhadap GDP 

dari tahun 2010 hingga 2018: 

Gambar 2 Grafik Pertumbuhan Kredit dan Pembiayaan UMKM 

 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah dan Laporan UMKM BI (data yang diolah) 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan kredit 
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positif GDP tersebut juga memiliki dampak yang signifikan kepada 

lapangan usaha UMKM, yaitu semakin bertambahnya jumlah lapangan 

usaha dari sektor UMKM. Sektor ini berkembang sejalan dengan 

pertumbuhan kredit dan pembiayaan UMKM yang disalurkan oleh 

perbankan selama 3 (tiga) tahun terakhir yang mengalami peningkatan. 

Perkembangan lapangan usaha UMKM merupakan salah satu solusi dalam 

mengurangi tingkat pengangguran dan menjadi salah satu faktor  

pendorong dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia. 

Perkembangan lapangan usaha juga dibantu oleh jumlah kredit yang 

disalurkan kepada UMKM, adapun besaran lapangan usaha yang dimiliki 

oleh Indonesia dari tahun 2019 hingga sekarang adalah sebagai berikut: 

Gambar 3 Grafik  Perkembangan Net Ekspansi Kredit UMKM 

Menurut Klasifikasi Usaha 

 

Sumber : laporan UMKM Bank Indonesia 

Perkembangan net ekspansi kredit menurut klasifikasi usaha 
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kepada perkembangan usaha UMKM di Indonesia. Instrumen penyaluran 

kredit dan pembiayaan UMKM merupakan instrumen yang sangat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, tidak hanya kredit dan pembiayaan 

faktor kebijakan makroprudensial yang diatur oleh Bank Indonesia untuk 

melakukan pencegahan terjadinya risiko sistemik pada sistem keuangan di 

Indonesia menjadi alat pengawas untuk penyaluran kredit dan pembiayaan 

UMKM tersebut. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

sejauhmana pengaruh kebijakan makroprudensial pada tren meningkatnya 

pertumbuhan kredit UMKM setiap tahunnya baik itu secara kolektif 

ataupun secara perorangan. 

 Hubungan antar variabel makroekonomi dengan instrumen 

kebijakan makroprudensial serta pertumbuhan kredit dan pembiayaan 

UMKM membutuhkan suatu pengujian yang dilakukan secara statistik 

sehingga didapatkan hasil yang ilmiah dan komprehensif. Dilihat dari segi 

kredit properti Feri Anggriawan (2015) menyebutkan bahwa pada 

penelitiannya tentang Analisis Pengaruh Kebijakan Makroprudensial 

terhadap Pertumbuhan Kredit Sektor Properti Indonesia bahwasannya 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan tingkat Suku Bunga Dasar Kredit 

(SBDK) mampu memberikan pengaruh yang positif pada perkembangan 

pertumbuhan kredit pada sektor properti di Indonesia dari tahun 2010-

2018.  

Penelitian terdahulu Nufita Sari Utami (2017) tentang Pengaruh 

Kebijakan Mikroprudensial dan Kebijakan Makroprudensial terhadap 



24 
 

 
  

Pembiayaan Bank Umum Syariah mengungkapkan bahwa bank yang 

memiliki Financing to Deposit Ratio (FDR) yang rendah diperkirakan 

pihak perbankan mengalokasikan pembiayaan untuk menunjang taraf  

Financing to Deposit Ratio yang maksimal. Sehingga diharapkan pihak 

perbankan mampu meminimalisir terjadi kegagalan pembiayaan ataupun 

masalah pembiayaan lainnya. 

Penelitian terdahulu Akhmad Kosasih (2016) tentang Analisis 

Pengaruh Kebijakan Loan to Value (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan Non Performing Loans (NPL) terhadap Penyaluran Kredit Properti 

oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo menghasilkan bahwa kebijakan 

Loan to Value (LTV) mampu menjaga kestabilan harga properti di 

Provinsi Gorontalo dari harga yang tidak wajar atau bisa disebut dengan 

economic bubbles.  

Di sisi lain, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ubaidillah 

(2019) tentang Efektifitas Kebijakan Makroprudensial sebagai 

Countercyclical Penyaluran Kredit dan Pembiayaan Perbankan di 

Indonesia juga mengungkapkan hasil kebijakan makroprudensial sebagai 

Countercyclical sudah terpenuhi dengan instrumen  LTV/FTV dan GWM-

LDR dengan indikator secara umum kebijakan LTV/FTV dan GWM-LDR 

mampu menempatkan prosiklikalitas kredit dan pembiayaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas instrumen kebijakan 

makroprudensial seperti LTV/FTV dan GWM-LDR/FDR termasuk ke 

dalam instrumen yang mampu mencegah dan mengurangi risiko sistemik 
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pada sistem keuangan. Sehingga dapat dilakukan penelitan dengan 

makroekonomi dan kredit serta pembiayaan UMKM di Indonesia. Maka 

peneliti mengambil judul “Pengaruh Kebijakan Makroprudensial 

terhadap Pertumbuhan Kredit dan Pembiayaan UMKM di 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-

masalah yang ada: 

1. Bagaimana pengaruh LTV/FTV terhadap Pertumbuhan Kredit dan 

Pembiayaan UMKM? 

2. Bagaimana pengaruh  GWM-LDR/GWM-FDR terhadap Pertumbuhan 

kredit dan Pembiayaan UMKM? 

3. Bagaimana pengaruh NPL/NPF terhadap Pertumbuhan Kredit dan 

Pembiayaan  UMKM? 

4. Bagaimana pengaruh BI Rate terhadap Pertumbuhan Kredit dan 

Pembiayaan UMKM? 

5. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Kredit dan 

Pembiayaan UMKM? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat kita peroleh beberapa tujuan dari 

adanya penelitian ini yaitu: 
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1. Menganalisis apakah ada pengaruh LTV/FTV terhadap Pertumbuhan 

Kredit dan Pembiayaan UMKM 

2. Menganalisis apakah ada pengaruh GWM-LDR terhadap Pertumbuhan 

Kredit dan Pembiayaan UMKM 

3. Menganalisis apakah ada pengaruh NPL/NPF terhadap Pertumbuhan 

Kredit dan Pembiayaan UMKM 

4. Menganalisis apakah ada pengaruh BI Rate terhadap Pertumbuhan 

Kredit  dan Pembiayaan UMKM 

5. Menganalisis apakah ada pengaruh  Inflasi terhadap Pertumbuhan 

Kredit dan Pembiayaan UMKM 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan mengenai pengaruh kebijakan makroprudensial 

terhadap berkembangnya suatu UMKM baik dari Kredit ataupun 

Pembiayaan. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan informasi tambahan bagi pemerintah dalam membuat 

kebijakan baru dalam menangani masalalah pertumbuhan kredit dan 

pembiayaan UMKM di Indonesia 

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dalam membuat sebuah penelitian yang baru terkait kebijakan 

makroprudensial dan UMKM yang lebih berinovasi. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima 

bagian diantaranya:  

1. BAB I Pendahuluan yang meliputi pembahasan terkait latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab I juga akan dipaparkan mengenai 

gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi penelitian 

serta Gambaran yang didukung dengan data, teori, serta penelitian 

sebelumnya.  

2. BAB II Landasan Teori yang meliputi pembahasan tentang 

definisi, konsep, serta berbagai hal yang terkait dengan masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian dan bersumber dari 

buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang 

teori yang melandasi hubungan antar variabel dihubungkan dengan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu 

ada pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi 

dasar topik yang diteliti oleh penulis.  

3. BAB III Metode Penelitian yang meliputi pembahasan tentang 

deskripsi penelitian ini dilakukan dan menjelaskan setiap variabel 

penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan tentang obyek penelitian 

seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang 

digunakan.  
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4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi tentang 

hasil perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil 

perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan 

yang muncul dalam rumusan masalah. 

5. BAB V Penutup yang meliputi tentang kesimpulan atas hasil 

pembahasan serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini 

juga berisi tentang saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan penelitian ini. Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan 

dalam melakukan penelitian ini sebagai bahan analisis di masa 

mendatang 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dengan metode Vector Error Correction 

Model (VECM) serta pembahasan yang telah dibahas pada bab IV maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan Makroprudensial dalam pengetatan Loan to Value (LTV) 

tidak memberikan dampak atau hubungan negatif terhadap penyaluran 

kredit bank konvensional kepada UMKM. Hasil beberapa pengujian 

menunjukkan bahwa respon kredit terhadap shock dari pengetatan  

Loan to Value (LTV) adalah negatif serta tidak memiliki pengaruh 

jangka pendek dan panjang. Hal ini menjelaskan bahwa kebijakan 

Loan to Value (LTV) belum mampu menekan penyaluran kredit bank 

konvensional kepada UMKM. Sedangkan, pada kebijakan 

Makroprudensial dalam pengetatan Financing to Value (FTV) tidak 

memberikan dampak atau hubungan negatif terhadap penyaluran 

pembiayaan bank syariah kepada UMKM. Hasil beberapa pengujian 

menunjukkan bahwa respon pembiayaan terhadap shock dari 

pengetatan Finsncing to Value (FTV) adalah negatif serta tidak 

memiliki pengaruh jangka pendek dan panjang. Hal ini menjelaskan 

bahwa kebijakan Financing to Value (FTV) belum mampu menekan 

penyaluran pembiayaan bank syariah kepada UMKM. 
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2. Kebijakan Makroprudensial dalam pengetatan Giro Wajib Minimum 

berdasarkan Loan to Deposit Ratio (GWM-LDR) tidak memberikan 

dampak atau hubungan negatif terhadap penyaluran kredit bank 

konvensional kepada UMKM. Hasil beberapa pengujian menunjukkan 

bahwa respon kredit terhadap shock dari pengetatan  Giro Wajib 

Minimum berdasarkan Loan to Deposit Ratio (GWM-LDR) adalah 

negatif Hal ini menjelaskan bahwa kebijakan Giro Wajib Minimum 

berdasarkan Loan to Deposit Ratio (GWM-LDR) belum mampu 

menekan penyaluran kredit bank konvensional kepada UMKM. 

Sedangkan, pada kebijakan Makroprudensial dalam pengetatan Giro 

Wajib Minimum berdasarkan Financing to Deposit Ratio (GWM-

FDR) memberikan dampak atau  hubungan positf terhadap penyaluran 

pembiayaan bank syariah kepada UMKM. Hasil beberapa pengujian 

menunjukkan bahwa respon pembiayaan terhadap shock dari 

pengetatan  Giro Wajib Minimum berdasarkan Financing to Deposit 

Ratio (GWM-FDR) adalah negatif serta memiliki pengaruh jangka 

pendek dan panjang. Hal ini menjelaskan bahwa kebijakan Giro Wajib 

Minimum berdasarkan Financing to Deposit Ratio (GWM-FDR) 

belum mampu menekan penyaluran pembiayaan bank syariah kepada 

UMKM. 

3. Pada variabel likuiditas bank seperti Non Performing Loan (NPL) 

telah mampu menekan penyaluran kredit bank konvensional kepada 

UMKM. Hal tersebut dibuktikan dengan diterimanya hipotesis H3a 
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dan beberapa hasil pengujian yang telah dilakukan. Sedangkan Non 

Performing Financing (NPF) belum mampu menekan pembiayaan 

bank syariah kepada UMKM. Hal tersebut dibuktikan dengan 

ditolaknya hipotesis H3b dan beberapa hasil pengujian yang telah 

dilakukan. 

4. kenaikkan BI Rate tidak memiliki pengaruh yang signifikan kepada 

penyaluran kredit bank konvensional maupun penyaluran pembiayaan 

bank syariah kepada UMKM. Hal tersebut dibuktikan dengan 

ditolaknya kedua hipotesis dan beberapa hasil pengujian yang telah 

dilakukan. 

5. Kenaikkan Inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan kepada 

penyaluran kredit bank konvensional kepada UMKM, hal tersebut 

dibuktikan dengan ditolaknya hipotesis H5a dan beberapa hasil 

pengujian yang telah dilakukan. Berbeda dengan model bank syariah  

kenaikkan inflasi memiliki pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

kepada UMKM, hal tersebut dibuktikan dengan diterimanya H5b. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang bisa menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya maupun bagi pembuat kebijakan. Beberapa saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk selalu melakukan 

mentoring evaluasi terhadap kebijakan makroprudensial khususnya 
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kebijakan penyaluran kredit dan pembiayaan kepada UMKM yang 

masih belum maksimal. Sehingga tujuan dari makroprudensial dapat 

tercapai. 

2. Bagi pelaku UMKM  diminta untuk selalu bijak dalam mengelola 

keuangan baik dari segi kredit ataupun pembiayaan sehingga 

pengembangan UMKM dapat terealisasi dengan masif. 

3. Penelitian selanjutnya, hendaknya melakukan inovasi dan 

pengembangan  beberapa model penelitian, sehingga mampu 

menangkap isu ekonomi secara kompleks dan tepat. 
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